BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Setelah dilaksanakannya penelitian ini, melihat serta terlibat secara

langsung dalam proses pembelajaran peneliti mengamati pada proses
pembelajaran siklus | siswa masih banyak yang memiliki keterampilan
berbahasa ekspresif rendah dilihat dari rubrik penilaian baru terdapat 2 dari 7
siswa yang berada pada penilaian mulai berkembang (MB) sedangkan sisanya
masih berada di penilaian belum berkembang (BB). Hal ini terlihat pada saat
pembelajaran hanya ada 2 siswa yang mulai berani untuk bertanya siswa yang
lainnya masih terdiam dan sibuk dengan aktivitasnya sendiri. Media yang
digunakan oleh guru kurang mendukung sehingga siswa belum teratrik untuk
ikut bernyanyi bersama dan penggunaan lagu yang belum dihafal oleh anak
karena menggunakan lagu bagian tubuhku dengan menggunakan bahasa arab.
Setelah siklus | berakhir peneliti dan guru melakukan refleksi untuk

memperbaiki dan merencanakan kembali kegiatan untuk siklus selanjutnya.

Pada siklus Il dengan menggunakan media pendukung yaitu speaker dan
memilih lagu yang sesuai dengan tema pembelajaran yaitu Kesukaanku dipilih
lagu Abang Tukang Bakso. Beberapa siswa sudah mulai mengungkapkan dan
mengutarakan pendapatnya teetapi belum mengetahui kapan waktu yang tepat
untuk melakukannya. Sehingga setelah siklus Il berakhir peneliti dan guru
melakukan refleksi untuk memperbaiki dan merencanakan kembali untuk
siklus selanjutnya. Pada siklus 11l dengan menggunakan media pendukung
yaitu speaker dan laptop untuk membantu metode bernyanyi dengan subtema
Identitas Diri menggunakan lagu Aku Diriku Sendiri. Penggunaan media baik
secara audio maupun visual serta pengggunaan lagu yang memiliki syair yang
mudah untuk diikuti maupun dihafal siswa. Menjadikan siswa lebih berani

untuk mengungkap pertanyaan maupun pendapatnya dan mengetahui kapan
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waktu yang tepat untuk anak menyampaikan pertanyaanya dan mengutarakan

pendapatnya dengan menunggu kesempatan yang diberikan oleh guru.

Metode bernyanyi dapat meningkatkan keterampilan berbahasa ekspresif
anak terlihat pada siklus | persentase keterampilan berbahasa ekspresif siswa
belum mencapai target, 32% vyaitu 2 dari jumlah 7 siswa baru mulai
berkembang (BB) ketrampilan berbahasa ekspresif belum terlihat sehingga
penelitian dilanjut pada siklus Il. Pada siklus Il menunjukkan 66% yaitu 5 dari
7 siswa sudah mulai mencapai target penelitian, keterampilan berbahasa
ekspresif anak sudah mulai terlihat dibeberapa siswa tetapi belum mencapai
kriteria penelitian, maka penelitian dilanjut pada siklus I1l. Pada siklus Il
menunjukkan 89% yaitu 5 dari 7 siswa telah mencapai target penelitian yakni
75% dari total jumlah siswa mencapai tingkat penilaian berkembang sangat
baik (BSB). Dalam pemantauan aktivitas guru siklus | guru mendapatkan skor
42%, kemudian pada siklus Il guru mendapatkan skor 72% dan pada siklus 111

persentase pemantauan aktivitas guru meningkat menjadi 87% skor untuk guru.

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
keterampilan berbahasa eskpresif anak dapat ditingkatkan melalui metode
bernyanyi dan dapat mencapai target pada 3 siklus. Penerapan metode
bernyanyi sesuai dengan karakteristik siswa kelas A2 secara kemampuan
berbahasa anak, selain itu membuat guru lebih kreatif dan efisien dalam

melakukan proses pembelajaran di dalam kelas.

5.2 Implikasi
Metode bernyanyi merupakan metode yang dapat meningkatkan

keterampilan berbahasa ekspresif siswa. Dengan metode pembelajaran ini
siswa menjadi lebih bebas untuk menyampaikan apa yang menjadi pertanyaan
maupun berpendapat sesuai dengan kebutuhan. Siswa lebih paham kapn waktu
untuk memberikan pertanyaan maupun mengutarakan pendapatnya. Karena
selama kegiatan bernyanyi bersama menciptakan suasana kelas yang riang dan
gembira menjadikan anak bebas untuk mengekspresikan perasaannya saat

bernyanyi bersama disertai dengan gerakan yang membuat siswa bersemangat.
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Dengan demikian metode bernyanyi dinyatakan dapat dijadikan metode yang

cocok untuk meningkatkan keetrampilan berbahasa ekspresif siswa.

5.3 Saran

Dari kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian tindakan kelas ini,

maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan pemebelajaran

dengan media yang mendukung guru dan siswa dalam proses
pembelajaran, serta hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan
dalam upaya untuk meningkatkan keterampilan berbahasa ekspresif di SPS

Taam Annuur Kota Tasikmalaya.

2. Bagi guru-guru dan teman sejawat khususnya program studi pendidikan guru

pendidikan anak usai dini yang melakukan penelitian terkait dengan
permasalahan dalam penelitian ini dapat menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan minat, karakter dan kemampuan siswa

serta dinilai efektif dalam menyampaikan materi pembelajaran.

3. Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi dasar yang dapat dikembangkan lagi

kedepannya untuk lebih baik lagi dari yang sebelumnya.
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